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ABSTRAK 

Manusia menciptakan segala sesuatu menjadi lebih baru dalam membuat inovasi-

inovasi yang berhubungan dengan asuransi, salah satunya adalah mengenai asuransi tubuh 

manusia. Asuransi ini banyak dibicarakan di kalangan dunia artis seperti ahli seni, seniman, 

penyanyi, pemain film, pelukis, pemain drama, dan atlet olahraga profesional. Tubuh 

manusia dapat diasuransikan dari risiko kerusakan yang diakibatkan seperti mengalami 

kecelakaan dalam kerja. Tubuh manusia seperti hidung, wajah, pita suara, lidah, bokong, 

payudara atau tubuh manusia lain bagi kalangan artis, atlet olahraga profesional merupakan 

hal yang perlu dijaga, dirawat, dan dipelihara demi penampilan dalam pertunjukannya. 

Profesi atau pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang tersebut pasti akan menghadapi adanya 

suatu risiko yang tidak terduga seperti terjadi kecelakaan sehingga tubuh yang dimilikinya 

tidak akan berfungsi dan menyebabkan tidak mendapatkan adanya suatu penghasilan dari 

profesi atau pekerjaan yang dia miliki. Tubuh yang dimiliki oleh kalangan artis maupun 

atlet olahraga profesional telah menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan karena 

tubuhnya sangat berarti bagi kehidupannya tetapi di dalam kehidupan sehari-hari sebagian 

orang belum terpikirkan mengenai asuransi tubuh manusia. Di masa yang akan datang, 

asuransi tubuh manusia bisa saja tidak hanya untuk kalangan artis dan atlet olahraga 

profesional, seperti petani adalah seseorang yang bergerak dalam bidang pertanian yang 

pekerjaan utamanya adalah mencangkul sawah menggunakan kedua tangannya sehingga 

suatu saat perlu adanya memiliki asuransi tubuh berupa kedua tangannya. Lalu dalam hal 

ini terdapat suatu urgensi yaitu apakah tubuh manusia bisa dijadikan suatu objek asuransi. 

Maka dari itu dalam upaya menganalisis terhadap pengaturan asuransi tubuh manusia 

sebagai objek asuransi perlu diketahui apakah asuransi tubuh manusia termasuk dalam 

ruang lingkup objek asuransi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2014 Tentang Perasuransian, selain itu terdapat tujuan penting lainnya dalam penelitian 

kasus ini yaitu untuk mengetahui bagaimana menentukan besarnya ganti rugi asuransi 

tubuh manusia sebagai objek asuransi.  

 

Kata kunci: Asuransi, Asuransi Tubuh Manusia, Objek Asuransi, Besar Ganti Rugi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Secara umum, asuransi adalah sebuah pertanggungan atau 

perlindungan yang berbentuk pengalihan risiko dari tertanggung kepada 

penanggung atas suatu objek dari ancaman bahaya yang menimbulkan 

kerugian sehingga tujuan utama dari asuransi yaitu untuk mengalihkan 

segala risiko yang ditimbulkan peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan 

terjadinya itu kepada orang lain dan yang mengambil risiko dan mengganti 

kerugian itu adalah penanggung.1 Penanggung merupakan perusahaan 

asuransi yang menanggung risiko yang menerima pembayaran premi oleh 

tertanggung sejak tercapai adanya kesepakatan asuransi, sehingga 

tertanggung terikat dan wajib membayar premi asuransi kepada 

penanggung, dan penanggung menerima pengalihan risiko.2 Hal ini 

didasarkan pada Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 

tentang Perasuransian, yaitu:  

“Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan 

asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan 

premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk:  

a. memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang 

polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena 

terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti; atau  

b. memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya 

tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan 

dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.” 

 

                                                
1 Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Pertanggungan, (Yogyakarta: Seksi Hukum Dagang 

Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, 1990), hlm. 5. 
2 Abdulkadir Muhamad, Hukum Asuransi Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), hlm. 9. 



 

Asuransi adalah instrumen keuangan yang dapat memberikan 

perlindungan atau jaminan pendapatan dan kesejahteraan hidup bagi 

ekonomi individu maupun organisasi dari risiko-risiko kehidupan yang 

dihadapi dan tidak diketahui kapan datangnya peristiwa tersebut sehingga 

asuransi sudah tidak dapat lagi dipisahkan dari kehidupan karena asuransi 

telah menjadi salah satu alternatif terbaik dalam menabung dan 

merencanakan keuangan dan masa depan serta investasi jangka panjang. 

Asuransi juga memberikan manfaat dalam melindungi pribadi (jiwa), harta 

(asset), dan tanggungan (liabilities) selain sebagai alat penyebaran resiko.3 

Manusia sebagai makhluk sosial yang berakal budi perlu 

mengoptimalkan daya kerja akal budi dalam menghadapi berbagai 

tantangan terutama seiring dengan berkembangnya era globalisasi sehingga 

hal ini membawa konsekuensi dalam berbagai resiko yang dihadapi 

masyarakat dalam menjalani hidup. Hukum Asuransi menjelaskan berbagai 

cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi risiko yang dihadapi oleh 

seseorang yaitu hindari, kelola sendiri, dan dialihkan risikonya kepada pihak 

ketiga. Pihak ketiga yang bertugas menjalankan aktivitas bisnis sebagai 

pengelola risiko atau dikenal sebagai Perusahaan Asuransi yang mau 

menerima pengalihan risiko.4 

 Seiring berkembangnya zaman, manusia menciptakan segala 

sesuatu menjadi lebih baru da membuat inovasi-inovasi baru yang 

berhubungan dengan asuransi, salah satunya adalah asuransi tubuh manusia 

yang sedang diperbincangkan di kalangan artis seperti ahli seni, seniman, 

penyanyi, pemain film, pelukis, pemain drama, dan atlet olahraga 

profesional. Tubuh manusia dapat diasuransikan dari risiko kerusakan yang 

diakibatkan proses penuaan atau kecelakaan dalam kerja. Tubuh manusia 

seperti wajah, hidung, lidah, pita suara, paha, payudara, bokong, atau tubuh 

manusia lain bagi kalangan artis, atlet olahraga profesional merupakan hal 

yang perlu dijaga, dirawat, dan dipelihara demi penampilan dalam 

pertunjukannya.  

                                                
3 Wetria Fauzi, Hukum Asuransi di Indonesia, (Padang: Andalas University Press, 2019), hlm. 11. 
4 Sentosa Sembiring, Hukum Asuransi, (Bandung: Nuansa Aulia, 2014), hlm. iii. 



 

Profesi atau pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang tersebut pasti 

akan menghadapi adanya suatu risiko yang tidak terduga seperti terjadi 

kecelakaan sehingga tubuh yang dimilikinya tidak akan berfungsi dan 

menyebabkan tidak mendapatkan adanya suatu penghasilan dari profesi 

atau pekerjaan yang dia miliki. Tubuh yang dimiliki oleh kalangan artis 

maupun atlet olahraga profesional telah menjadi suatu hal yang penting 

untuk diperhatikan karena tubuhnya sangat berarti bagi kehidupannya tetapi 

di dalam kehidupan sehari-hari sebagian orang belum terpikirkan mengenai 

asuransi tubuh manusia. Terdapat seorang pemain sepak bola profesional 

asal Portugis bernama X mengasuransikan tubuh bagian bawahnya, 

termasuk kaki,5 lalu seorang penyanyi yang berasal dari New York bernama 

Y mengasuransikan pita suara dan kakinya.6  

Budaya mengasuransikan tubuh di Indonesia itu masih jarang 

terdengar, tetapi ada beberapa perusahaan asuransi di Indonesia mulai 

menawarkan asuransi tubuh manusia dengan premi yang termahal.7 Seperti 

seorang penyanyi Indonesia bernama X ini mengaku mengasuransikan 

seluruh tubuhnya tanpa terkecuali, tetapi penyanyi X lebih memilih 

merahasiakan berapa jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

mengasuransikan seluruh tubuhnya.8 Di masa yang akan datang, asuransi 

tubuh manusia bisa saja tidak hanya untuk kalangan artis dan atlet olahraga 

profesional, seperti petani adalah seseorang yang bergerak dalam bidang 

pertanian yang pekerjaan utamanya adalah mencangkul sawah 

menggunakan kedua tangannya sehingga suatu saat perlu adanya memiliki 

asuransi tubuh berupa kedua tangannya.  

                                                
5 Deddy Setiawan, 4 Pesepakbola Dengan Nilai Asuransi Bagian Tubuh Termahal, Jumlahnya 

Fantastis!, 28 Desember 2022, https://www.viva.co.id/bola/bola-sejagat/1559579-4-pesepakbola-

dengan-nilai-asuransi-bagian-tubuh-termahal-jumlahnya-fantastis?page=2. (Diakses 9 Januari 

2023). 
6 Farah Nabilla, 10 Artis Asuransikan Bagian Tubuh, Amankan Kaki Hingga Senyuman Senilai 

Miliaran, 21 January 2022, https://www.suara.com/entertainment/2022/01/21/102131/10-artis-

asuransikan-bagian-tubuh-amankan-kaki-hingga-senyuman-senilai-

miliaran#:~:text=Mariah%20Carey%20memilih%20untuk%20mengasuransikan. (Diakses 9 

Januari 2023). 
7 Abid Husairi, Asuransi Anggota Tubuh Berdasarkan Asas Indemnitas, Jurnal Hukum Lambung 

Mangkurat, (Vol. 3, 2018.), hlm.1. 
8 Syifa Hanifah, Artis-artis ini pilih asuransikan bagian tubuhnya, ada dari Indonesia, 18 April 

2018, https://www.merdeka.com/artis/artis-artis-ini-pilih-asuransikan-bagian-tubuhnya-ada-dari-

indonesia.html. (diakses 18 Oktober 2022). 

https://www.viva.co.id/bola/bola-sejagat/1559579-4-pesepakbola-dengan-nilai-asuransi-bagian-tubuh-termahal-jumlahnya-fantastis?page=2
https://www.viva.co.id/bola/bola-sejagat/1559579-4-pesepakbola-dengan-nilai-asuransi-bagian-tubuh-termahal-jumlahnya-fantastis?page=2
https://www.suara.com/entertainment/2022/01/21/102131/10-artis-asuransikan-bagian-tubuh-amankan-kaki-hingga-senyuman-senilai-miliaran#:~:text=Mariah%20Carey%20memilih%20untuk%20mengasuransikan
https://www.suara.com/entertainment/2022/01/21/102131/10-artis-asuransikan-bagian-tubuh-amankan-kaki-hingga-senyuman-senilai-miliaran#:~:text=Mariah%20Carey%20memilih%20untuk%20mengasuransikan
https://www.suara.com/entertainment/2022/01/21/102131/10-artis-asuransikan-bagian-tubuh-amankan-kaki-hingga-senyuman-senilai-miliaran#:~:text=Mariah%20Carey%20memilih%20untuk%20mengasuransikan
https://www.merdeka.com/artis/artis-artis-ini-pilih-asuransikan-bagian-tubuhnya-ada-dari-indonesia.html
https://www.merdeka.com/artis/artis-artis-ini-pilih-asuransikan-bagian-tubuhnya-ada-dari-indonesia.html


 

Dalam hal ini, peraturan perundang-undangan perasuransian di 

Indonesia belum mengatur secara eksplisit aturan perjanjian asuransi bagian 

tubuh manusia. Tapi hal ini sebagaimana bisa tinjau dari Pasal 1 angka 25 

UU No. 40/2014, yaitu:  

“Objek Asuransi adalah jiwa dan raga, kesehatan manusia, tanggung 

jawab hukum, benda dan jasa, serta semua kepentingan lainnya yang 

dapat hilang, rusak, rugi, dan/atau berkurang nilainya.” 

 

Dari bunyi pasal tersebut terdapat suatu urgensi yaitu apakah tubuh manusia 

bisa dijadikan suatu objek asuransi. Asuransi tubuh manusia sudah 

berkembang di negara maju seperti negara Inggris karena negara ini 

memiliki bursa asuransi yang dinamakan Lloyd’s. Lloyd’s merupakan badan 

hukum yang sama seperti usaha perasuransian. Banyak artis dan atlet 

olahraga mengasuransikan tubuhnya pada bursa asuransi ini. Lloyd’s sering 

dijadikan acuan untuk pengaturan mengenai asuransi tubuh manusia di 

beberapa negara. Asuransi tubuh manusia di Indonesia pada saat ini masih 

belum berkembang karena sebagian masyarakat Indonesia masih belum 

mengetahui mengenai asuransi tubuh manusia sehingga hanya sebagian 

orang yang mengasuransikan tubuhnya.9 

Maka dari itu dalam upaya menganalisis terhadap pengaturan 

asuransi tubuh manusia sebagai objek asuransi perlu diketahui apakah 

asuransi tubuh manusia termasuk dalam ruang lingkup objek asuransi 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang 

Perasuransian, selain itu terdapat tujuan penting lainnya dalam penelitian 

kasus ini yaitu untuk mengetahui bagaimana menentukan besarnya ganti 

rugi asuransi tubuh manusia sebagai objek asuransi. Berdasarkan latar 

belakang di atas maka hal ini akan bermaksud membuat penulisan dengan 

judul “Analisis Yuridis Terhadap Pengaturan Asuransi Tubuh 

Manusia Sebagai Objek Asuransi Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian.” 

                                                
9 Silvia Handriyati, Tinjauan Yuridis Terhadap Asuransi Untuk Anggota Tubuh Dihubungkan 

Dengan Undang-Undang Asuransi Di Indonesia, Undergraduate thesis, Universitas Kristen 

Maranatha, 2017, hlm. 115. 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah asuransi tubuh manusia termasuk dalam ruang lingkup 

objek asuransi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian?  

2. Bagaimana menentukan besarnya ganti rugi asuransi tubuh manusia 

sebagai objek asuransi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah asuransi tubuh manusia termasuk dalam 

ruang lingkup objek asuransi sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian. 

2. Untuk mengetahui bagaimana menentukan besarnya ganti rugi 

asuransi tubuh manusia sebagai objek asuransi.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Jika dilihat secara manfaat teoritis, penelitian ini dilakukan untuk 

memberi informasi pada masyarakat umum dan pihak yang bersangkutan 

akan pentingnya mengetahui bahwa asuransi tidak hanya saja tentang 

asuransi pertanggungan jiwa dan kesehatan, tetapi terdapat adanya asuransi 

tubuh manusia yang menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan 

karena tubuhnya sangat berarti bagi kehidupan masyarakat terutama 

kalangan artis maupun atlet olahraga profesional. Selain itu, secara manfaat 

praktis untuk memberikan pengetahuan dan menambah wawasan bahwa 

tidak hanya terbatas mengenai asuransi jiwa dan kesehatan, tetapi adanya 

terdapat asuransi tubuh manusia. 

1.5 Metode Penelitian  

Dalam rangka melakukan analisis terhadap data topik penelitian ini, 

digunakan metode penelitian yuridis normatif dimana metode tersebut 

dipakai untuk mengetahui dan menganalisis hukum melalui pendekatan 

hukum yuridis normatif. Pendekatan hukum yuridis normatif adalah suatu 

pendekatan yang dilakukan dengan cara menganalisis kaidah, norma, serta 



 

ketentuan yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas.10 

Pendekatan hukum ini dilakukan dengan cara meneliti pendekatan peraturan 

perundang-undangan yang menjadi data sekunder, yang berakar dari bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Tipe 

penelitian yang dipergunakan adalah penelitian ketentuan atau peraturan 

yang berkaitan asuransi tubuh manusia.11 

a. Sumber Hukum Primer 

Sumber hukum primer merupakan bahan hukum yang 

memiliki kekuatan yang mengikat secara umum. Dalam penelitian 

ini yang akan digunakan antara lain Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2014, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata dan Lloyd’s ACT 1982. 

b. Sumber Hukum Sekunder 

Sumber hukum sekunder merupakan bahan hukum yang 

mendukung, menjelaskan dan memperkuat bahan hukum primer 

yang ada sehingga dapat dilakukan analisis yang mendalam pada 

kasus yang diteliti. Bahan hukum yang digunakan antara lain bahan 

bacaan, hasil penelitian, jurnal hukum, karya ilmiah Hukum yang 

berkaitan dengan Hukum Asuransi.12 

c. Sumber Hukum Tersier 

Sumber hukum tersier adalah bahan hukum yang 

memberikan petunjuk atau penjelasan bermakna terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder, seperti Kamus Hukum, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, dan Kamus Asuransi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan tentang garis besar 

permasalahan dari keseluruhan penulisan hukum yang terdiri dari latar 

belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

dari penelitian ini, tinjauan pustaka sementara serta metode apa yang 

                                                
10 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm.56. 
11 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 34. 
12 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm.52. 



 

digunakan untuk meneliti. 

 

BAB II: Tinjauan Umum Mengenai Asuransi. Dalam bab ini akan 

dijelaskan mengenai bagaimana keberadaan dan pengaturan asuransi di 

Indonesia secara umum.  

 

BAB III: Tubuh Manusia Sebagai Objek Asuransi. Dalam bab ini akan 

diuraikan mengenai seperti apa tubuh manusia yang diasuransikan seperti 

asuransi tubuh manusia di Indonesia, lalu asuransi tubuh manusia di luar 

negeri itu seperti apa, dan asuransi tubuh manusia itu termasuk dalam 

penggolongan asuransi apa.  

 

BAB IV: Analisis Yuridis Terhadap Pengaturan Asuransi Tubuh 

Manusia Sebagai Objek Asuransi. Dalam bab ini akan diuraikan analisis 

yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang dihadapi mengenai 

pemenuhan unsur terhadap pengaturan asuransi tubuh manusia sebagai 

objek asuransi berdasarkan Undang-Undang nomor 40 tahun 2014 tentang 

Perasuransian. 

 

BAB V: Penutup. Pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai Analisis Terhadap 

Pengaturan Asuransi Tubuh Manusia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian. 
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